Contailner

Container dalam konteks teknologi kontainer seperti Docker adalah lingkungan yang diisolasi
secara ringan yang berjalan di atas sistem operasi host. Ini memungkinkan aplikasi dan
dependensinya untuk dijalankan di lingkungan yang konsisten dan portabel. Berikut adalah
penjelasan rinci tentang container:

Karakteristik Container:

1. Isolasi: Container menggunakan teknologi seperti namespaces dan kontrol grup
(cgroups) untuk memberikan isolasi terhadap proses di dalamnya. Ini memastikan bahwa
setiap container memiliki lingkungan yang terisolasi dari container lain dan dari sistem
host.

2. Ringan: Container dibangun di atas lapisan file sistem berlapis (layered file system), yang
membuat mereka sangat efisien dalam penggunaan sumber daya dibandingkan dengan
mesin virtual (VM). Container hanya memerlukan sumber daya yang diperlukan untuk
menjalankan aplikasi tertentu tanpa overhead tambahan.

3. Portabilitas: Container dapat dibuat, didistribusikan, dan dijalankan di berbagai platform
yang mendukung teknologi kontainerisasi, seperti Linux dan Windows. Ini memungkinkan
aplikasi untuk konsisten berjalan di lingkungan pengembangan, uji coba, dan produksi.

4. Reproducibility: Dengan menggunakan image Docker atau definisi lainnya, container
memastikan bahwa setiap kali sebuah container dibuat dari image yang sama, lingkungan
yang dihasilkan akan serupa secara konsisten. Hal ini mendukung pengembangan,
pengujian, dan penyebaran aplikasi yang konsisten.

Komponen Container:

e File System: Setiap container memiliki file system sendiri yang terisolasi dari container
lain dan dari sistem host. File system ini biasanya berbasis pada layered file system
seperti OverlayFS atau AUFS.

e Runtime: Runtime container (seperti Docker runtime) bertanggung jawab untuk
membuat, menjalankan, dan mengelola container. Runtime ini berinteraksi dengan kernel
host untuk mengatur sumber daya, isolasi, dan akses jaringan.

e Network: Container memiliki interface jaringan yang terpisah, yang dapat dihubungkan
ke jaringan lain atau ke container lain menggunakan bridge network atau jaringan
overlay.

e Sumber Daya: Kontrol grup (cgroups) digunakan untuk mengatur sumber daya yang
tersedia untuk setiap container, seperti CPU, memori, 10, dan penggunaan sumber daya
lainnya. Ini memungkinkan pengaturan yang lebih baik terhadap performa aplikasi yang



berjalan di dalam container.

Manfaat Container:

e Isolasi Aplikasi: Memungkinkan aplikasi untuk dijalankan dalam lingkungan terisolasi
yang tidak mempengaruhi aplikasi lain atau sistem host.

o Skalabilitas: Container dapat dikelola dan diubah ukurannya secara dinamis,
memungkinkan untuk penyebaran dan penyesuaian aplikasi yang cepat dan efisien.

o Portabilitas: Container dapat dijalankan di berbagai lingkungan yang mendukung
teknologi kontainer, dari pusat data lokal hingga cloud publik.

e Pengembangan dan Operasional yang Konsisten: Container menyediakan
lingkungan pengembangan yang konsisten dengan produksi, meminimalkan masalah
konfigurasi dan lingkungan.

Menggunakan Container:

e Docker CLI: Untuk mengelola container, pengguna dapat menggunakan Docker CLI
(Command Line Interface) untuk membuat, menjalankan, menghentikan, dan menghapus
container.

e Orkestrasi: Untuk mengelola sejumlah besar container, alat orkestrasi seperti
Kubernetes digunakan untuk otomatisasi, manajemen, dan penskalaan container di
lingkungan produksi.

Container adalah komponen kunci dalam teknologi kontainerisasi seperti Docker, memberikan
isolasi, portabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan aplikasi modern.
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